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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh peran teknologi informasi, kompetensi sumber daya
manusia, peran internal audit dan standar akuntansi manusia terhadap kualitas laporan keuangan Kabupaten
Wonosobo. Berdasarkan penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan masukan atau
pertimbangan untuk dapat meningkatkan peran teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia,
peran internal audit serta standar akuntansi manusia sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang
berkulitas. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda SPSS
yaitu uji F, uji T dan koefisien determinasi (R2 ).

Populasi penelitian iniadalah SKPD di Kabupaten Wonosobo. Dengan teknik pengambilan sempel dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling dan dengan menggunakan rumus slovin sehingga dalam penelitian
ini diperoleh 70 responden.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa: 1) adanya pengaruhpositif peran teknologi informasi terhadap
kualitas laporan keuangan; 2) adanya pengaruh positif kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas
laporan keuangan; 3) tidak ada pengaruh peran internal audit terhadap kualitas laporan keuangan; 4) standar
akuntansi pemerintah terhadapkualitas laporan keuangan pada Kabupaten Wonosobo.

Kata Kunci : peran teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia, peran internal audit, standar
akuntansi manusia dan kualitas laporan keuangan Kabupaten Wonosobo.

ABSTRACT

This study aims to determine: the influence of the role of information technology, human resource
competence, the role of internal audit and human accounting standards on the quality of financial reports in
Wonosobo Regency. human resources, the role of internal audit and human accounting standards so as to
produce quality financial reports. Hypothesis testing in this study uses SPSS multiple linear regression
analysis tools, namely F test, T test and coefficient of determination (R2).

The population of this research is SKPD in Wonosobo Regency. The sampling technique used in this study
is purposive sampling and by using the Slovin formula so that in this study 70 respondents were obtained.
Based on the research, it is known that: 1) there is a positive influence on the role of information technology
on the quality of financial reports; 2) there is a positive influence of human resource competence on the
quality of financial reports; 3) there is no influence of the role of internal audit on the quality of financial
reports; 4) government accounting standards for the quality of financial reports in Wonosobo Regency.

Keywords: the role of information technology, human resource competence, the role of internal audit,
human accounting standards and the quality of financial reports in Wonosobo Regency.
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1. PENDAHULUAN

Menurut Halim (2007) dalam Evicahyani
(2016) laporan keuangan adalah suatu informasi
dan data. Jadi, para akuntan perlu memahami
dengan benar bahwa laporan keuangan yang
dibuat tersebut akan menjadi informasi
keuangan bagi banyak pihak. Maka dari itu,
seorang akuntan harus memahami dengan benar
tujuan suatu pelaporan keuangan (Sugiono,
2015 dalam Latjandu dkk, 2016). Dalam
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2015 No
1 menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAl)
laporan keuangan itu sendiri yaitu mampu
memberi suatu informasi tentang arus Kkas,
posisi keuangan serta kinerja keuangan yang
berguna untuk pembuatan suatu keputusan.

Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo
telah terjadi suatu peningkatan pada kualitas
akuntabilitas keuangan pada tahun 2018, adapu
fenomena yang terjadi di Kabupaten Wonosobo
pada tahun 2018 memperoleh predikat WTP
namun BPK masih menemukan beberapa
catatan terkait Sistem Pengendalian Internal
(SPI) maupun kepatuhan terhadap peraturan

perundangang-undangan.  Catatan  tersebut
diantaranya  adalah  penatausahaan  dan
pengamanan  aset yang tetap  belum
dilaksanakan  dengan  tertib”.  (Sumber:
http://bppad.wonosobokab.go.id/index.php/177-
wtp-2019).

Berbeda dengan opini yang telah diberikan
oleh BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah
yaitu Heru Subowo pada tahun 2017,
Kabupaten Wonosobo memperoleh predikat
WTP, penilain itu diantaranya kepatuhan pada
peraturan UU, efektifitas suatu pengendalian
internal, serta telah terjadi kesesuaian atas
laporan keuangan terhadap SAP. Berdasarkan
hasil opini yang telah diberikan BPK RI
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi
penurunan kualitas laporan keuangan di tahun
2018, tepatnya pada SPI maupun kepatuhan
terhadap  peraturan  perundang-undangan.
(Sumber:
http://bppad.wonosobokab.go.id/index.php/177-
wtp-2019).

Berdasarkan latar belakang permasalahan
yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
adanya penurunan pada SPI dan kepatuhan
terhadap perundang-undangan yang dapat

mempengaruhi kualitas laporan keuangan di
Kabupaten Wonosobo menurun.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu
suatu penelitian dengan dapat memperoleh
angka-angka  serta  perhitungan  statisik
(Sugiono, 2015).
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah SKPD
yang berada di Kabupaten Wonosobo yang
berjumlah 42 SKPD. Sumber populasi ini
diketahui dari jumlah SKPD yang ada di
BPPKAD Kabupaten Wonosobo tahun 2018.

Dalam teknik pengambilan sampel ini
penulis  menggunakan  teknik  purposive
Sampling.

Untuk menentukan jumlah kuesioner yang
akan disebar dalam penelitian ini, penulis
menggunakan rumus slovin sebagai berikut :

N

1+N(e)?
Keterangan :
n = ukuran sampel/jumlah responden
N = ukuran populasi
e = presentasi kelonggaran ketelitian kesalahan
pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir,
e=0,1.
Perhitungan sebagai berikut :

150 =60

n= 1+150(0,1)2
Berdasarkan perhitungan diatas sampel minimal
yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah 60 responden.
Definisi  Operasional dan
Variabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y)
Menurut Halim, 2007 dalam Yuliani serta
Agustini, 2016 laporan keungan daerah
merupakan suatu informasi yang berisi suatu
bagian dari struktur kekayaan serta struktur
finansial adalah hasil aktivitas pencerminn
tersebut. Adapun indikator dari kualitas laporan
keuangan vyaitu: dapt dipahami, andal, dapat
dibandingkan serta relevan (Desmiyati, 2014).
Variabel ini diukur dengan kuesioner yang
dikembangkan oleh (Siti Johanne Hartiyani,
2017), terdiri dari 15 pernyataan dengan skala
likert lima poin.
Peran Teknologi Informasi (X1)

Pengukuran
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Teknologi  informasi  merupakan suatu
teknologi yang digunakan untuk memanipulasi
menyusun, mendapatkan, mengolah data, serta
memproses data, dalam berbagai cara untuk
untuk mendapatkan informasi yang berkualitas,
yaitu suatu informasi yang relevan, akurat dan
tepat waktu, yang digunakan untuk bisnis,
pemerintah, maupun keperluan pribadi dan
merupakan informasi yang strategis untuk
pengambilan suatu keputusan (Setyowati dkk,
2016). Adapun indikator dari peran tenologi
informasi yaitu: perangkat, pengelolan dan
penyimpanan data keuangan, pemeliharaan dan
perawatan pada perangkat computer
(Desmiyati, 2014).

Variabel ini diukur dengan Kkuesioner yang
dikembangkan oleh (Annisa Nur Sakinah Koto,
2019), terdiri dari 10 pernyataan dengan skala
likert lima poin.

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2)

Kompetensi sumber daya manusia adalah
perpaduan sikap keterampilan, pengetahuan,
dan karateristik dari pribadi lainnya yang ada
pada seseorang yang digunakan untuk mencapai
suatu keberhasilan didalam suatu pekerjaan,
yang dapat diukur dengan menggunakan
standar yang telah disepakati sebelumnya, serta
yang dapat ditingkatkan melalui pelatihan
maupun pengembangan (Septiana, 2017).
Untuk indikator dari kompetensi sumber daya
manusia sendiri yaitu: pengetahuan akuntansi,
keterampilan SDM, sikap serta tanggungjawab,
sosialisasi peraturan baru serta pelatihan
keahlian dalam melakukan tugas (Zuhudi,
2016).

Variabel ini diukur dengan kuesioner yang
dikembangkan oleh (Putriasri Pujanira, 2017).
yang terdiri 21 pernyataan dengan skala likert
lima poin.

Peran Internal Audit (X3)

Peran Internal Audit yaitu suatu peran dalam
menyiapkan suatu laporan keuangan pemerintah
yang berkualitas yang digunakan untuk
menentukan  suatu  keandalan  informasi
keuangan yang didapat oleh SKPD sehingga
nantinya dapat digunakan dalam pengambilan
suatu keputusan yaitu dari suatu aktivitas
independen, keyakinan obyektif serta konsultasi
yang dirancang guna memberi suatu nilai
tambah serta dapat meningkatkan operasi
organisasi Adapun indikator dari peran internal
audit yaitu: kerahasiaan, integritas, obyetivitas,

serta kompensasi (Siti Johanne Hartiyani,
2017). Variabel ini diukur dengan kuesioner
yang dikembangkan oleh (Siti Johanne
Hartiyani, 2017) terdiri dari 14 pernyataan
dengan skala likert lima poin.

Standar Akuntansi Pemerintah (X4)

Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan
suatu prinsip akuntansi yang digunakan dalam
proses penyajian serta penyusunan suatu
laporan keuangan pada organisasi
pemerintahan. Dengan mengacu pada SAP,
maka diharapkan laporan keuangan pemerintah
daerah mampu menghasilkan laporan keuangan
yang handal serta relevan sehingga nantinya

dapat digunakan sebagai bahan dalam
pengambilan  keputusan  (Zuhudy, 2016).
Adapun indikator yang digunaan dalam

pengukuran SAP yaitu memahami mengenai
realisasi anggaran neraca, neraca, catatan atas
laporan keuangan, laporan arus kas, investasi,
persediaan, asset tetap, kewajiban, koresi
kesalahan, perubahan kebijakan akuntansi dan
peristiwa luar biasa (Zuhudy, 2016).

Variabel ini diukur dengan kuesioner yang
dikembangkan oleh (Siti Johanne Hartiyani,
2017), terdiri dari 24 pernyataan dengan skala
likert lima poin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel

Tabel 1
Deskriptif Statistik Variabel-Variabel
Penelitian
Variabe | Std. | Kisar | Rat | Kisar | Rata
I Deviat | an a- an | -rata
ion aktua | rata | teorit | teori
| aktu is tis
al
Kualitas
laporan | 11.808 | 21- | 63, | 22- | 485
keuanga 75 23 75
n
Peran 7.082 | 14- | 40, | 15- | 325
TI 50 41 50
Kompet | 14.984 | 31- | 84, | 31- | 675
ensi 104 | 46 | 104
SDM
Peran | 10.061 | 20- | 56, | 20- 45
internal 70 71 70
audit
SAP 4792 | 33- | 98, | 34- | 745
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Variabe | Std. | Kisar | Rat | Kisar | Rata
I Deviat | an a- an | -rata
ion aktua | rata | teorit | teori
| aktu is tis
al
120 | 58 | 115

Sumber : Data primer diolah, 2020.

Variabel kualitas laporan keuangan terdiri
dari 15 pernyataan yang diukur dengan skala
liket 5 poin. Seperti yang disajikan pada tabel 1
skala pengukur yang rendah akan menunjukkan
bahwa kualitas laporan keuangan yang
diperoleh belum maksimal, sedangkan skala
pengukuran yang tinggi akan menunjukkan
bahwa kualitas laporan keuangan yang
diperolen sudah maksimal. Kisaran aktual
jawaban kualitas laporan keuangan antara 21
sampai 75 yang terletak pada kisaran teoritis
antara 22 sampai 75. Rata-rata aktual 63,23 dan
standar deviasi 11,808 sedangkan rata-rata
teoritisnya 48,5. Karena rata-rata aktual lebih
tinggi dari pada rata-rata teoritis, sehingga
dapat disimpulkan bahwa setiap SKPD yang
menjadi responden dalam penelitian ini sudah
mampu mengolah laporan keuangan dengan
baik.

Variabel peran teknologi informasi terdiri
dari 10 pernyataan yang diukur dengan skala
liket 5 poin. Seperti yang disajikan pada tabel
46 skala pengukur vyang rendah akan
menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan

yang diperolen belum maksimal dalam
memanfaatkan peran teknologi, sedangkan
skala  pengukuran yang tinggi  akan

menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan
yang diperoleh sudah baik. Kisaran aktual
jawaban kualitas laporan keuangan antara 14
sampai 50 yang terletak pada kisaran teoritis
antara 15 sampai 50. Rata-rata aktual 40,41 dan
standar deviasi 11,808 sedangkan rata-rata
teoritisnya 32,5. dikarenakan rata-rata aktual
lebih tinggi dari pada rata-rata teoritis, sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam memanfaatkan
peran teknologi informasi ini sudah baik
sehingga kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah sudah cukup efektif dan efisien.

Variabel kompetensi sumber daya manusia
terdiri dari 21 poin pernyataan yang diukur
dengan skala liket 5 poin. Seperti terlihat pada
tabel 4.6 skala pengukur yang rendah akan
menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan
yang diperoleh masih rendah, sedangkan skala

pengukuran yang tinggi akan menunjukkan
bahwa kualitas laporan keuangan yang
diperoleh sudah baik. Kisaran aktual jawaban
kualitas laporan keuangan antara 31 sampai 104
yang terletak pada Kisaran teoritis antara 31
sampai 104. Rata-rata aktual 84,46 dan standar
deviasi 7,082 sedangkan rata-rata teoritisnya
67,5. Karena rata-rata actual lebih tinggi dari
pada rata-rata teoritis, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya sumber
daya manusia yang kompeten dalam penelitian
ini akan menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas.

Variabel peran internal audit terdiri dari 15
poin pernyataan yang diukur dengan skala liket
5 poin. Seperti terlihat pada tabel 4.6 skala
pengukuran yang rendah akan menunjukkan
bahwa peran internal audit belum dilaksanakan
dengan tepat, sedangkan skala pengukuran yang
tinggi akan menunjukkan bahwa peran internal
audit yang dijalankan sudah benar dan tepat.
Kisaran aktual jawaban peran internal audit
antara 20 sampai 70 yang terletak pada kisaran
antara 20 sampai 70. Untuk rata-rata aktual
56,71 dan standar deviasi 10,061 sedangkan
rata-rata teoritisnya 45. Karena rata-rata aktual
lebih tinggi dari pada rata-rata teoritis, sehingga
dapat disimpulkan bahwa peran internal audit
yang baik serta pengawasan yang optimal pada
suatu organisasi dapat menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas.

Variabel standar akuntansi pemerintah
terdiri dari 24 poin pernyataan yang diukur
dengan skala liket 5 poin. Seperti terlihat pada
tabel 4.6 skala pengukur yang rendah akan
menunjukkan  bahwa  standar  akuntansi
pemerintah yang yang telah ditetapkan belum
dilaksanakan dengan baik, sedangkan skala
pengukuran yang tinggi akan menunjukkan
bahwa standar akuntansi pemerintah sudah
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan aturan
tersebut. Kisaran aktual jawaban standar
akuntansi pemerintah antara 33 sampai 120
yang terletak pada kisaran teoritis antara 34
sampai 115. Rata-rata aktual 98,56 dan standar
deviasi 4,795 sedangkan rata-rata teoritisnya
74,5. Karena rata-rata aktual lebih besar dari
pada rata-rata teoritis, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
efektivitas standar akuntansi pemerintah maka
semakin tinggi kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah yang dihasilkan.
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Uji Normalitas

Tabel 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 70
Normal Mean .0000000
Parameter Std. 5.781
sab Deviatio
n
Most Absolute .075
Extreme
Difference
S
Positive .075
Negativ -.071
e
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2- .200¢4
tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true
significance.

Sumber : Data primer diolah, 2020.

Dari table 3 dapat dilihat bahwa hasil
perhitungan normalitas dengan menggunakan
uji  One-Sample Kolmogorof-Smirnof Test
memiliki probabilitas tingkat signifikansi diatas
tingkat a = 0,05 yaitu 0,200. Hal ini berarti
dalam model regresi terdapat variabel residual
atau variabel pengganggu yang terdistribusi
secara normal.

Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis  dilakukan dengan
menggunakan metode analisis regresi linier
berganda dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?

Unstandardiz | Standardize
ed d
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B | Error Beta t Sig.
1| (Constant) | .12 734 -.188| .851
2
Peran 49 .097 .200| 2.30| .023
teknologi 5 5
informasi
kompetens | .19 .098 219 2.24| .027
i SDM 5 3
Peran .06 .089 207 | 2.26| .026
internal 1 6
audit
SAP .23 .091 .360| 3.91| .000
5 2

a. Dependent Variable: kualitas laporan keuangan (YY)

Sumber : Data primer diolah, 2020.
Berdasarkan Berdasarkan tabel 4 dapat
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,122 + 0,495 Peran Teknologi Informasi +
0,195 Kompetensi Sumber Daya Manusia +
0,061 Peran Internal Audit +0,235 Standar
Akuntansi Pemerintah + 5.957

Persamaan regresi tersebut
makna sebagai berikut :

1. Nilai (o) konstanta sebesar 0,122 (bernilai
positif)  menunjukkan  bahwa tanpa
dipengaruhi variabel independen, yaitu
Peran Teknologi Informasi,Kompetensi
Sumber Daya Manusia, Peran Internal
Audit, dan Standar Akuntansi Pemerintah,
Laporan Keuangan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini sudah mendapatkan
kualitas yang baik.

2. Berdasarkan tabel 3, untuk pengaruh peran
teknologi  informasi terhadap kualitas
laporan keuangan memiliki koefisien 0,495
dan signifikan pada 0.016. Karena memiliki
tingkat signifikan kurang dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif peran teknologi informasi terhadap
kualitas laporan keuangan diterima. Artinya
semakin meningkatnya peran teknologi
informasi yang memadai maka kualitas
laporan keuangan yang akan dihasilkan
semakin baik. Dengan asumsi bahwa
variabel lain dianggap konstan.

mempunyai
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3. Berdasarkan tabel 3, untuk pengaruh
kompetensi sumber daya manusia terhadap
kualitas  laporan  keuangan  memiliki
koefisien 0,195 dan signifikan pada 0.046.
Karena memiliki tingkat signifikan kurang
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H2 yang menyatakan kompetensi sumber
daya manusiaber pengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan diterima. Artinya
semakin meningkatnya kompetensi sumber
daya manusia yang memadai maka kualitas
laporan keuangan yang akan dihasilkan
semakin baik. Dengan asumsi bahwa
variabel lain dianggap konstan.

4. Berdasarkan tabel 3, untuk pengaruh peran
internal audit terhadap kualitas laporan
keuangan memiliki koefisien .061 dan
signifikan pada 0,659. Karena memiliki
tingkat signifikan lebih dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H3 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif peran internal audit terhadap kualitas
laporan  keuangan ditolak. Hal ini
disebabkan karena ada beberapa masalah
yang dialami oleh Inspektorat Kabupaten
Wonosobo dalam mengemban tugas pokok
dan fungsinya pada saat dilakukannya
pemeriksaan keseluruhan SKPD yang
terkait dengan aset. Dengan asumsi bahwa
variabel lain dianggap konstan.

5. Berdasarkan tabel 3, untuk pengaruh standar
akuntansi pemerintah terhadap kualitas
laporan keuangan memiliki koefisien 0.235
dan signifikan pada 0.007. Karena memiliki
tingkat signifikan kurang dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa H4 yang
menyatakan standar akuntansi pemerintah
berpengaruh  positif  terhadap  kualitas
laporan keuangan diterima. Artinya semakin
sesuai dalam menerapkan standar akuntansi
pemerintah maka kualitas laporan keuangan
yang akan dihasilkan semakin baik. Dengan
asumsi bahwa variabel lain dianggap
konstan.

Koefisien Determinasi

Tabel 4
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std.
Error of
R Adjusted the
Model | R | Square | R Square | Estimate

| 1 |].8722] .760] 746]  5.957]

a. Predictors: (Constant), standar akuntansi
pemerintah, kompetensi SDM, peran internal
audit, peran teknologi informasi, kompetensi
SDM

b. Dependent Variable: kinerja umkm

Sumber : Data primer diolah, 2020.

Tabel 4 menunjukkan nilai adjusted R
square sebesar 0,746 atau 74,6%, hal ini
menunjukkan bahwa variabel kualitas laporan
keuangan dapat dijelaskan oleh peran teknologi
informasi, kompetensi sumber daya manusia,
peran internal audit dan standar akuntansi
pemerintah sebesar 74,6%, sedangkan sisanya
sebesar 25,4% disebabkan oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. PENUTUP
Suatu bentuk dari keterbatasan dalam
melakukan penelitian ini bahwa peran teknologi
informasi, kompetensi sumber daya manusia,
peran internal audit dan standar akuntansi
pemerintah merupakan variabel bebas yang
mampengaruhi  variabel kualitas laporan
keuangan (hanya sebesar 74,6%), pengukuran
seluruh variabel dalam penelitian ini bersifat
subyektif atau berdasarkan persepsi responden,
sehingga dapat menimbulkan masalah apabila
persepsi yang diberikan responden berbeda
dengan keadaan sesungguhnya, serta responden
kurang memahami bahasa yang digunakan
dalam kuesioner sehingga banyak diantara
mereka asal dalam mengisi kuesioner tanpa
memahami isinnya.
Agenda Penelitian Mendatang
Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian
ini, disarankan pada peneliti selanjutnya untuk :
1. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat
memasukkan variabel-variabel independen
lainnya dan obyek penelitian yang berbeda
sehingga dapat diperoleh gambaran dan
hasil yang bervariasi, serta memastikan
kuesioner yang akan disebar telah benar
terlebih  dahulu supaya tujuan yang
dikehendaki tepat sasaran.
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